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BAB V 

PENUTUP  

  

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Efektivitas pelaksanaan kebijakan Tera dan Tera Ulang di Pasar Baru Kota 

Bekasi pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Bekasi masih 

belum tercapai. Kesimpulan ini didapat dari pelaksanaan indicator-indikator 

penelitian yaitu : 

a. Indikator Pencapaian Tujuan belum berjalan efektiv ini bisa dilihat dari 

waktu pelaksanaan Tera dan Tera Ulang di Pasar Baru Kota Bekasi 

cukup lancar dalam pelaksanaannya, hanya saja di Pasar Baru Kota 

Bekasi sendiri masih banyak yang belum melakukan Tera dan tera 

ulang.  Dengan masih banyaknya pedagang yang belum melakukan tera 

dan tera ulang artinya untuk mencapai tujuan dalam waktu pelaksanaan 

yang sudah ditentukan sejauh ini belum berjalan efektif. 

b. Indikator Integrasi sudah berjalan dengan efektif, hal ini dibuktikan 

dengan terdapat prosedur dalam tata cara juga para petugas diberikan 

pelatihan selama 3 Bulan oleh Dinas Perdagangan dan Industri Profinsi 

Jawa Barat, Kemudian sosialisasi juga dilaksanakan dengan memberikan 

memberikan informasi yang cukup untuk para pedagang berupa 

prosedur atau tata cara melakukan tera dan tera ulang.  

c. Indikator Adaftasi belum sepenuhnya efektiv dalam pelaksanaannya, hal 

ini terlihat dari kemampuan petugas tera dan ulang sudah sangat 

memadai karena sebelum  bertugas mereka sudah dilatih selama 3 bulan, 

sedangkan dari segi sarana dan prasarana masih belum memadai.   

2. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kebijakan Tera dan Tera Ulang 

di Pasar Baru Kota Bekasi Kota Bekasi, yaitu : 
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a. Keterbatasan informasi yang diterima pedagang mengenai pelaksanaan 

tera dan tera ulang menyebabkan masih banyaknya pedagang yang 

belum melakukan Tera dan tera ulang.  

b. Kurangnya sosialisasi yang dilakukan Dinas Perdagangan dan Industri 

kepada para pedagang, sehingga masih kurangnya kesadaran pedagang 

untuk mau melakukan tera dan tera ulang timbangannya. 

c. Kurangnya petugas yang melakukan tera dan tera ulang, sehingga 

terkadang proses pelaksanaan tera dan tera ulang berlangsung lama 

karena hanya mengandalkan beberapa petugas saja. 

d. Kurangnya fasilitas alat pentera dan ruang tunggu untuk menunggu 

antrian pada saat pelaksanaan tera dan tera ulang. 

3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam pelaksanaan 

kebijakan Tera  dan    Tera Ulang di Pasar Baru Kota Bekasi Kota Bekasi, 

yaitu : 

a. Untuk mengatasi keterbatasan informasi Dinas Perdagangan dan 

Industri melakukan penyebaran informasi melalui pertemuan-

pertemuan dengan koordinator pedagang dan pemasangan spanduk 

serta poster ditempat-tempat strategis mengenai pelaksanaan tera dan 

tera ulang.   

b. Untuk mengatasi terbatasnya pelaksanaan sosialisasi yang dilakukan 

Dinas Perdagangan dan Industri kepada para pedagang, pihak Unit 

Pasar Baru mengadakan pendekatan secara langsung kepada pedagang 

menjelaskan proses tera dan tera ulang.  

c. Untuk mengatasi kurangnya petugas yang melakukan tera dan tera 

ulang, kami melakukan perpajangan waktu pelaksanaan tera dan tera 

ulang serta lebih mendayagunakan tenaga yang ada secara optimal.  

d. Untuk mengatasi kurangnya fasilitas alat pentera dan ruang tunggu 

untuk menunggu antrian pada saat pelaksanaan tera dan tera ulang, 

pihak Unit Pasar Baru membagi para pedagang dalam kelompok-

kelompok sesuai dengan jenis timbangan untuk mengurangi antrian. 
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5.2  Saran  

Berdasarkan hal kesimpulan dari penelitian mengenai efektivitas 

pelaksanaan kebijakan Tera dan Tera Ulang di Pasar Baru Kota Bekasi yang 

ternyata masih ada kendala dan hambatan serta masih belum optimalnya upaya 

yang dilakukan oleh Pasar Baru Kota Bekasi, maka dari penelitian ini ada 

beberapa rekomendasi yang disarankan pada penyelenggaraan kebijakan Tera 

dan Tera Ulang, sebagai berikut: 

1. Kebijakan Teradan tera ulang pada Pasar Baru Kota Bekasi masih perlu 

dibenahi dari sistem maupun pelaksnaannya agar pedagang juga dapat 

menjalankan dengan baik serta tercapainnya tujuan yang dibuat 

pemerintah sukses dengan kebijakan yang dibuatnya.  

2. Dinas Perdagangan dan Industri Kota Bekasi hendaknya selalu berupaya 

melakukan perbaikan untuk menangani permasalahan pada pelaksanaan 

Tera dan Tera Ulang. Dengan cara melakukan evaluasi dan koordinasi 

secara berkala dengan unit-unit pasar, sehingga ketika ada permasalahan 

di lapangan dapat segera diselesaikan bersama.  

3. Dalam menerapkan suatu kebijakan terutama kebijakan yang berkaitan 

dengan pelaksanaan tera dan tera ulang kedepannya diharapkan sosialisai,  

spanduk himbauan tentang pentingnya tera dan tera ulang terus 

ditingkatkan kembali, agar diharapkan pedagang di Pasar Baru Kota 

Bekasi keseluruhan dapat mengerti serta paham lebih mendalam akan 

kebijakan tersebut sehingga pedagang tidak menganggap remeh dalam 

pelekasnaan kebijakan ini 

 

 


